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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan ada peningkatan yang positif 

dalam pembelajaran lompat tinggi melalui pemanfaatan kotak/box. Bahwa 

dengan pemanfaatan kotak/box dapat meningkatkan afektif, psikomotor, 

kognitif siswa dalam pembelajaran lompat tinggi pada siswa kelas V MI 

Ma’arif NU Patikraja Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. Hal 

dibuktikan dengan indikator keberhasilan peningkatan afektif, psikomotor, 

kognitif siswa mencapai 90% dari indikator yang direncanakan 80% dengan 

kategori (B) baik, sehingga tindakan penelitian ini dikatakan berhasil. 

B. Kelemahan Penelitian 

Selama peneliti melakukan kegiatan penelitian terdapat kelemahan 

dalam penelitian, antara lain : 

1. Subjek yang digunakan termasuk kelas kecil, dengan jumlah siswa 19 

anak, termasuk di bawah standar ideal yaitu 28 anak satu kelas. 

2. Peneliti belum pernah mengadakan penelitian tindakan kelas, maka terlalu 

menuntut agar anak sesuai seperti yang peneliti inginkan. 

3. Kolabolator hanya ada satu orang, sehingga unsur objektivitasnya juga 

masih kurang. 

C. Saran 

Setelah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka perlu kiranya 

dibuat saran-saran untuk menjadi perhatian dalam menetapkan kebijaksanaan 
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yang berhubungan dengan mutu pembelajaran, khususnya bidang studi 

Penjasorkes. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala MI Ma’arif NU Patikraja untuk lebih memberi motivasi 

kepada guru agar lebih memaksimalkan dan mengoptimalkan pembelajaran 

yang sudah dilakukan guna meningkatkan prestasi anak didik pada taraf 

yang lebih tinggi dengan sarana dan prasarana yang dimiliki untuk 

menghasilkan out put yang lebih bermutu lahir dan batin dan mampu 

bersaing dalam kehidupan selanjutnya. 

2. Kepada guru Penjasorkes, bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat kotak/box dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

memilih dan menetapkan strategi atau metode pembelajaran lompat tinggi. 

Hal ini akan memberikan keuntungan di antaranya: bahan atau alat yang 

digunakan yakni kayu banyak dijumpai di mana-mana dan tidak 

membahayakan bagi siswa, kesempatan bergerak setiap siswa akan lebih 

banyak, dan dapat menumbuhkan gairah dan semangat serta tidak mudah 

membuat siswa jenuh dan membosankan dalam melakukan aktivitas di 

lapangan. 

3. Bagi peneliti lainnya diharapkan supaya mengembangkan penelitian yang 

serupa dari berbagai segi yang ada.  
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